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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat erat hubungannya dengan kehidupan, sebab pendidikan 

merupakan faktor yang paling penting terhadap kemampuan seseorang 

memecahkan masalah dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan sebuah proses 

bagi seseorang untuk mendapat pengetahuan, pengalaman, dan tingkah laku. 

Melalui sebuah sistem pendidikan yang baik, suatu bangsa atau negara akan 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas.  

Secara konseptual, kurikulum adalah suatu respon pendidikan terhadap 

kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi muda bangsanya. 

Secara pedagogis, kurikulum adalah rancangan pendidikan yang memberi 

kesempatan untuk peserta didik mengembangkan potensi dirinya dalam suasana 

belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan dirinya untuk memiliki 

kualitas yang diinginkan masyarakat dan bangsanya. Secara yuridis, kurikulum 

adalah suatu kebijakan publik yang didasarkan kepada filosofis bangsa dan 

keputusan yuridis di bidang pendidikan1 

Mulai tahun pelajaran 2013/2014, Pemerintah telah memberlakukan 

Kurikulum baru yang disebut dengan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan 

Kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pembelajaran berbasis aktivitas 

                                                           
1 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Penerbit 

Gava Media, 2014), h. 1 
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pada aspek afektif atau perubahan perilaku. Kompetensi yang ingin dicapai adalah 

kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan, 

disamping cara pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan. 

Kurikulum 2013 menjadi harapan baru bagi perkembangan pendidikan di 

Indonesia. Hal yang menarik dari kurikulum 2013, siswa dijadikan sebagai subjek 

pembelajaran atau disebut Student Centered Learning, sehingga pembelajaran akan 

memberikan pengalaman kepada siswa secara langsung. Siswa dituntut aktif dalam 

pembelajaran dan guru sebagai fasilitator pembelajaran.  

Majid menjelaskan bahwa Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi 

pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah 

(scientific approach).2 Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses menyebutkan bahwa setiap pendidik 

pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratis, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik  

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan perlu melakukan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta poses penilaian 

pembelajaran dengan strategi yang benar untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas ketercapaian kompetensi lulusan. Pelaksanaan di lapangan banyak guru 

                                                           
2 Rina Dwi Setyowati, dkk. Pengembangan Bahan Ajar Dengan Scientific Approach 

Melalui Mobile Learning System Mata Kuliah Aljabar. Vol. 5 No. 2  Juli, 2014, k.2 
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yang kurang memahami pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 

Bahkan banyak guru yang tidak membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dalam setiap pertemuan didalam kelas. Kondisi ini terbukti ketika peneliti 

melakukan wawancara pada bulan April 2019 di dua MTs di Banjarmasin dan satu 

MTs di wilayah Hulu Sungai Selatan yang menerapkan Kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 2 guru 

matematika MTs di Banjarmasin yang menerapkan Kurikulum 2013, mereka 

melaksanakan pembelajaran matematika dengan Kurikulum 2013 hanya terpaku 

pada buku pegangan yang ada tanpa melakukan variasi dalam melakukan 

pembelajaran di kelas. Ketika peneliti menanyakan tentang pendekatan saintifik, 

ketiga guru menjawab bahwa mereka mengetahui tentang diterapkannya 

pendekatan saintifik pada Kurikulum 2103, namun mereka masih belum menguasai 

tentang pendekatan saintifik tersebut. Kedua guru tersebut sudah mengikuti 

pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah tentang seluk beluk Kurikulum 2013. 

Namun, guru belum memahami sepenuhnya mengenai Kurikulum 2013 yang 

menerapkan pendekatan saintifik. Ketika diwawancarai mengenai rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), dua guru yang diwawancarai menyatakan bahwa 

mereka sangat jarang menggunakan RPP dalam proses pembelajaran. Bahkan salah 

satu guru mengungkapkan bahwa salah satu penyebab yang membuat beliau jarang 

membuat RPP karena beliau mengalami banyak kendala ketika menyusun RPP 

terutama pada komponen sumber belajar, media pembelajaran, dan pendekatan 

saintifik yang diterapkan dalam langkah-langkah kegiatan pembelajaran di RPP. 

Kedua guru yang diwawancarai menginginkan contoh pengembangan dari RPP 
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sebagai referensi dalam mengembangkan pembelajaran di kelas, khususnya yang 

menyangkut Kurikulum 2013. Selain itu, ketika peneliti bertanya bagaimana 

mereka mengajarkan materi matematika yang memiliki tingkat kesulitan beragam 

dan tidak terurut dari tingkat kesulitan rendah ke tingkat kesulitan tinggi ataupun 

sebaliknya, kedua guru menjawab bahwa mereka lebih menekankan konsep dan 

langsung mengajarkan pada titik pembahasannya saja. 

Wawancara lebih lanjut dilakukan peneliti kepada guru matematika di MTsN 

11 HSS untuk mengetahui penerapan RPP yang mengacu pada Kurikulum 2013 

pada sekolah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas 

VIII di MTsN 11 HSS, diperoleh data bahwa beliau sudah membuat RPP secara 

lengkap dan sistematis berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

No 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses. Data tersebut didapatkan dari dokumen 

guru berupa kumpulan RPP yang sudah beliau buat. Guru tersebut mengatakan 

bahwa beliau mengalami kesulitan dalam perumusan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang mengacu pada Taksonomi Bloom. Selain itu, guru juga 

menceritakan kendala guru dalam mengatasi tingkat pemahaman peserta didik yang 

bervariasi, guru mengalami kebingungan ketika terdapat peserta didik yang 

memiliki tingkat pemahaman yang cepat maupun sebaliknya, lebih khusus pada 

mata pelajaran yang beliau ajarkan, yaitu mata pelajaran matematika. 

Tingkat pemahaman yang dimaksud oleh guru adalah pengelompokan tujuan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan berfikir peserta didik. 

Pengelompokkan tujuan pembelajaran itu harus mengacu kepada tiga jenis domain 

yang melekat pada diri peserta didik yang disebutkan oleh Benjamin S. Bloom yang 
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dikenal dalam Taksonomi Anderson, yaitu ranah proses berpikir (cognitive 

domain), ranah nilai atau sikap (affective domain), dan ranah keterampilan 

(psychomotor domain).3 Hal tersebut bersesuaian dengan Kurikulum 2013 yang 

merupakan Kurikulum berbasis kompetensi, yang mana kompetensi yang ingin 

dicapai adalah kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengembangkan RPP berbasis 

Taksonomi Anderson. 

Selain itu, berdasarkan hasil pengalaman praktik lapangan (PPL) yang 

dilakukan penulis di SMA GIBS, penulis mendapati perangkat pembelajaran yang 

berbeda dari SMA GIBS. Salah satunya yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang mereka sebut dengan Lesson Plan 3,0. Perbedaan yang menonjol yang 

terdapat pada Lesson Plan 3,0 yaitu didalamnya mengunakan Taksonomi Anderson 

dan Pedagogik Content Knowladge (PCK). Hasil pengamatan yang dilakukan 

peneliti selama dua bulan PPL disana menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

mereka lakukan dengan menggunakan Lesson Plan 3,0 lebih mudah dipahami dan 

dimengerti oleh peserta didik. Sehingga ketika belajar matematika peserta didik 

tidak lagi merasakan kecemasan dan kesulitan. Bahkan hasil belajar mereka pun 

diatas rata-rata semua. Hal itu bukan karena siswa yang masuk ke SMA GIBS 

adalah siswa yang memiliki prestasi akademik tinggi, bahkan latar belakang 

prestasi akademik peserta didik disana pun sangat beragam. Keberhasilan 

                                                           
3 Sugianti Khasanah, “Analisis Hasil Belajar Peserta Didik Pada implementasi Scintific 

Approach Dalam Pembelajaran Kimia Materi Koloid di Kelas XI IPA SMA/MA”, Skripsi, (Juni 

2015): h. 6. 
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pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMA GIBS salah satunya 

dipengaruhi oleh Lesson Plan 3,0. 

Alasan kuat yang juga melatarbelakangi peneliti untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis Taksonomi Anderson ini adalah 

observasi yang dilakukan oleh penulis pada hari sabtu, tanggal 30 April 2019 di 

MTsN 11 Hulu Sungai Selatan. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa buku 

teks pelajaran matematika untuk siswa sangat terbatas dan buku panduan guru 

untuk mata pelajaran matematika belum ada. Adapun hasil belajar peserta didik 

pada materi Phytagoras disampaikan oleh guru mata pelajaran matematika kelas 

VIII mengalami penurunan yang sebelumnya rata-rata mereka 85,7 menjadi 70, 5. 

Setelah diadakan remidial dan pengayaan oleh guru tersebut melalui lembar 

jawaban ulangan harian peserta didik, ternyata peserta didik kurang menguasai 

materi kuadrat dan akar.  

Berdasarkan informasi dari guru, peneliti kemudian melakukan analisis soal-

soal ulangan yang pernah dipakai untuk ulangan harian atau ulangan di MTsN 11 

HSS tersebut. Adapun hasil yang didapat menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 

peserta didik kelas VIII di MTsN 11 HSS masih pada tahapan berfikir memahami 

dan pada tahapan pengetahuan konseptual.  

Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S. AT-Taubah ayat 105 

 

                       

                
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Ayat ini menerangkan bahwa memerintahkan kita untuk bekerja dan 

manusia wajib berjuang untuk hidup dan masa depanya sendiri. Demikian juga 

dalam melaksanakan pembelajaran seorang guru dituntut untuk memperbaharui 

pembelajaran agar pembelajarannya berkembang lebih baik serta peserta didik 

dapat belajar secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan uraian diatas dan hasil observasi dari penulis, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis Taksonomi Anderson pada Materi Lingkaran 

untuk Siswa Kelas VIII MTsN 11 Hulu Sungai Selatan Mengacu Kurikulum 2013.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana pengembangkan RPP matematika berbasis Taksonomi Anderson 

pada materi lingkaran untuk siswa kelas VIII MTsN 11 Hulu Sungai Selatan 

mengacu Kurikulum 2013? 

2. Bagaimana kualitas RPP matematika berbasis Taksonomi Anderson pada 

materi lingkaran untuk siswa kelas VIII MTsN 11 Hulu Sungai Selatan 

mengacu Kurikulum 2013? 

3. Bagaimanakah keefektifan RPP matematika berbasis Taksonomi Anderson 

pada materi lingkaran untuk siswa kelas VIII MTsN 11 Hulu Sungai Selatan 

mengacu Kurikulum 2013? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengembangkan RPP matematika berbasis Taksonomi Anderson pada materi 

lingkaran untuk siswa kelas VIII MTsN 11 Hulu Sungai Selatan mengacu 

Kurikulum 2013. 

2. Mengetahui kualitas RPP matematika berbasis Taksonomi Anderson pada 

materi Lingkaran untuk siswa kelas VIII MTsN 11 Hulu Sungai Selatan 

mengacu Kurikulum 2013.  

3. Mengetahui efektifitas penggunaan RPP matematika berbasis Taksonomi 

Anderson pada materi Lingkaran untuk siswa kelas VIII MTsN 11 Hulu Sungai 

Selatan mengacu Kurikulum 2013. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pendidikan dan keguruan, khususnya dalam pembelajaran 

matematika. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Mendapat pengalaman baru dalam melakukan penelitian Research and 

Development (R&D) dengan mengembangkan RPP matematika berbasis 

Taksonomi Anderson mengacu Kurikulum 2013. 

b. Bagi Guru 

1) Diharapkan menjadi pengetahuan baru dalam membantu 

mengembangkan pengetahuan siswa dalam menanamkan konsep pada 

pembalajaran matematika. 

2) Menambah wawasan baru dalam mengembangkan RPP matematika 

berbasis Taksonomi Anderson sehingga dapat memperkaya sistem 

pembelajaran yang inovatif. 

3) Guru memiliki referensi dalam mengembangkan RPP matematika 

berbasis Taksonomi Anderson mengacu Kurikulum 2013. 

c. Bagi siswa 

1) Siswa mendapatkan pengalaman baru melalui penerapan RPP 

matematika berbasis Taksonomi Anderson mengacu Kurikulum 2013. 

2) Diharapkan siswa mampu memahami pembelajaran matematika 

dengan mudah dengan penerapan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis Taksonomi Anderson.  

3) Diharapkan menjadi RPP matematika yang inovatif, sehingga siswa 

tidak mengalami kebingungan dan kebosanan dalam proses 

pembelajaran matematika. 
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d.  Bagi sekolah 

1) Tersedianya sumber belajar alternatif yang dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran interaktif. 

2) Sekolah  akan  mendapatkan  ragam  dan  inovasi  pembelajaran  untuk  

meningkatkan  sikap  profesional  pendidikan  dan  tenaga  

kependidikan, serta kemungkinan dapat meningkatkan juga mutu 

proses dan hasil belajar dan komunikasi dan memberikan motivasi 

sekolah untuk membuat RPP matematika berbasis Taksonomi 

Anderson dimensi dua yang berperan dalam meningkatkan  hasil belajar 

siswa. 

 

E. Asumsi Penelitian  

Adapun asumsi yang mendasari peneliti ingin melakukan penelitian ini 

adalah: 

1. Matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan rumit untuk di pahami 

oleh peserta didik serta menjadi momok yang menakutkan. 

2. Mengingat belum adanya pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Taksonomi Anderson untuk siswa Kelas VIII MTsN 

11 Hulu Sungai Selatan mengacu kurikulum 2013. 

3. Mengingat belum adanya mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin yang 

meneliti pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

Taksonomi Anderson. 
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F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional 

a. Pengembangan menurut Borg dan Gall adalah suatu proses yang 

dipakai untuk mengembangkan dan memvalidkan produk 

pendidikan.4 Adapun pengembangan yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah pengembangan RPP yang sudah dibuat oleh guru 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 65 

Tahun 2013 menjadi RPP matematika berbasis Taksonomi Anderson 

pada materi lingkaran. Jenis penelitian yang digunakan Research and 

development (R&D) dengan model Borg dan Gall yang dimodifikasi 

oleh Sugiyono dan dikombinasikan dengan model Dick and Carey. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan detail rencana 

aktivitas tatap muka sebagai pedoman guru untuk satu pertemuan atau 

lebih guna mencapai suatu Kompetensi Dasar (KD). 

c. Pembelajaran berbasis Taksonomi Anderson  adalah pembelajaran 

yang mengacu pada Taksonomi Anderson, yaitu dimensi kognitif 

(berfikir) dan dimensi pengetahuan. 

d. Kurikulum 2013 merupakan seperangkat rencana dan cara yang telah 

ditetapkan pemerintah untuk menyempurnakan kurikulum KBK 

maupun KTSP, dimana sasaran pendidikan diarahkan pada 

pengembangan ranah sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

                                                           
4Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), h. 222. 
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e. Materi Lingkaran 

Materi lingkaran yang dimaksud adalah materi tentang menentukan 

hubungan sudut pusat, keliling lingkaran dan panjang busur dan 

menentukan hubungan sudut pusat, luas lingkaran dan luas juring 

yaitu pelajaran yang terdapat pada bab lingkaran yang dipelajari 

dikelas VIII SMP/MTs. 

2. Lingkup Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka bahasan dalam 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

a. Penelitian mengembangkan RPP matematika berbasis Taksonomi 

Anderson pada materi lingkaran. 

b. Berhasilnya RPP matematika ini dilihat dari kualitas produk dari 

validasi ahli dan efektifnya RPP ini. 

G. Kajian Pustaka 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan untuk pembanding penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Widyatmoko melakukan penelitian tentang Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran IPA Terpadu Berkarakter Menggunakan Pendekatan Humanistik 

Berbantu Alat Peraga Murah. Penelitian dilakukan kepada siswa kelas VIII 

MTs Al-Hidayah Semarang 2013. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menghasilkan perangkat pembelajaran IPA terpadu berkarakter menggunakan 

pendekatan humansitik berbantu alat peraga murah. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan (Research and Development). Nilai rata-rata pretest 
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adalah 56,9. Sedangkan niali rata-rata posttest adalah 73,1. Pada pretest 

terdapat 85% siswa yang tidak tuntas (22 dari 26 siswa). Sedangkan pada 

posttest hanya ada 8% siswa yang tidak tuntas (2 siswa dari 26 siswa). Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berkarakter 

menggunakan pendekatan humanistik berbantu alat peraga murah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.5 

2. Kusumawati melakukan penelitian yang berjudul Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Geometri Materi Lingkaran Berdasarkan Teori Van Hiele Untuk 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar 2015. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan perangkat pembelajaran untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran geometri dan untuk mengetahui hasil implementasi perangkat 

pembelajaran geometri materi lingkaran berdasarkan teori van hiele untuk 

siswa kelas V Sekolah Dasar. Desain produk yang dikembangkan adalah 

silabus, RPP, LKS, bahan ajar dan penilaian. Validasi perangkat 3 validator 

meliputi 2 dosen dan 1 guru yang menghasilkan rata-rata 3,32 (sangat baik). 

Implementasi produk pada sampel terbatas dikelas VB. Peneliti juga menyebar 

angket respon siswa dengan hasil 3,44 (sangat baik).6 

3. Baun melakukan penelitian tentang Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Mengacu Kurikulum SD 2013 Pada Subtema Pemanfaatan Energi Untuk Siswa 

                                                           
5Widyatmoko, A., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Terpadu Berkarakter 

Menggunakan Pendekatan Humanistik Berbantu Alat Peraga Murah”, dalam  Jurnal Pendidikan 

IPA Indonesia, Vol. 2 No 1 April, 2013, h. 77-82 

 
6Kusumawati. “Pengembangan perangkat pembelajaran geometri materi lingkaran 

bedasarkan teori Van Hiele untuk siswa kelas V Sekolah Dasar”, Skripsi, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pengetahuan Universitas Sanata Dharma, 2015, h. 37-55 
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Kelas IV Sekolah Dasar 2015. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan. Pengembangan perangkat pembelajaran ini menggunakan 

prosedur pengembangan Jerold E Kemp dan prosedur penelitian yang 

dikemukakan Bord and Gall. Kedua prosedur pengembangan ini diadaptasi 

menjadi sebuah model pengembangan yang lebih sederhana. Berdasarkan 

validasi dua orang Pakar Kurikulum 2013 menghasilkan skor 3,62 (baik) dan 

3,86 (baik), dua guru kelas IV menghasilkan skor 3,97 (baik) dan 4,20 (baik). 

Perangkat pembelajaran tersebut memperoleh rerata skor 3,73 dan termasuk 

kategori baik.7 

Ketiga penelitian tersebut relevan dengan yang dikembangkan peneliti, 

yaitu melakukan pengembangan perangkat pembelajaran. Kebaharuan yang 

dilakukan peneliti adalah perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

mengacu pada perangkat pembelajaran berbasis Taksonomi Anderson . Selain 

itu, peneliti menjadikan ketiga penelitian tersebut sebagai acuan dalam 

menyusun “Pengembangan RPP Matematika Berbasis Taksonomi Anderson 

Pada Materi Lingkaran  untuk Siswa Kelas VIII MTsN 11 Hulu Sungai Selatan 

Mengacu Kurikulum 2013”. 

 

H. Sistematika Penulisan 

                                                           
7 Baun, ADL, “Pengembangan perangkat pembelajaran mengacu kurikulum 2013 pada 

subtema pemenfaatan energi untuk siswa kelas IV sekolah dasar”, Skripsi, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, 2015, h. 68-96 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penulisan yang 

terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari subbab yakni sebagai 

berikut. 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, asumsi penelitian, definisi 

operasional dan lingkup pembahasan, kajian pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab II adalah Kurikulum 2013, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  

Taksonomi Anderson, Materi Lingkaran, Model-Model Pengembangan dan 

Penilaian Kualitas RPP Matematika. 

Bab III adalah metode penelitian yang berisi desain penelitian pengembangan, 

prosedur penelitian pengembangan, teknik pengumpulan data, instrumen 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan.  

Bab Vadalah penutup yang berisi simpulan dan saran. 

 


